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Sekarang ini di Indonesia masih banyak ditemukan tindak kejahatan terhadap nyawa yang 

dilakukan oleh individu maupun sekelompok orang. Kejahatan terhadap nyawa adalah 

perbuatan atau tindakan yang dilaksanakan oleh seseorang terhadap orang lain yang berakibat 

hilangnya nyawa seseorang. Kesengajaan menghilangkan nyawa orang lain itu oleh Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) yang dewasa ini berlaku telah disebut sebagai suatu 

pembunuhan. Tindak pidana pembunuhan atau kejahatan terhadap nyawa (misdrijven tegen het 

leven) adalah berupa penyerangan terhadap nyawa orang lain, untuk menghilangkannya nyawa 

orang lain itu seorang pelaku harus melakukan sesuatu atau suatu rangkaian tindakan yang 

berakibat dengan meninggalnya orang lain Dalam menangani kasus pembunuhan dapat 

dikatakan cukup sulit terhadap siapa saja berperan serta di dalamnya terkhusus para penegak 

hukum. Kesulitannya terletak pada pembuktian dari kejahatan yang dilakukan, terutama ketika 

menyertakan siapa-siapa saja yang memiliki kekuasaan pada sistem birokrasi sehingga 

terkadang menimbulkan risiko terhadap mereka yang di dalamnya, maka diperlukan sikap 

kompeten atau profesional serta perlindungan kepada penegak hukum serta pihak yang turut 

serta saat berjalannya pengungkapan kasus pembunuhan agar memudahkan dalam 

pengungkapan. 

Maka dari itu saksi pelaku di butuhkan karena saksi pelaku bertujuan untuk memudahkan 

pembuktian dan penuntutan serta dapat mengungkap tuntas suatu tindak pidana terutama yang 

berkaitan dengan kejahatan yang terorganisasi. Dalam konteks ini, kasus pembunuhan yang 

lagi viral di Indonesia yang dilakukan tidak sendirian melainkan bersifat kolektif, serta saksi 

pelakur digunakan  untuk mengungkap kejahatan yang terorganisir dan kejahatan luar bisa 

seperti pada tindak pidana narkotika dan tindak pidana terorisme. Saksi pelaku rentan terhadap 

intimidasi dan pengancaman baik fisik dan psikis terhadap dirinya ataupun anggota 

keluarganya. Pengancaman dan intimidasi kepada saksi pelaku dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang yang merasa dirugikan atas keterangan yang diberikan berkaitan dengan 

kejahatan yang dilakukannya. Jaminan keamanan serta proteksi berupa perlindungan terhadap 

seorang yang berstatus saksi pelaku dalam tindak pidana pembunuhan sangat di perlukan. 

Jarang ditemui ketika saat tahap pembuktian perkara pidana tanpa alat bukti berupa keterangan 

saksi sebab keterangannya dianggap bukti-bukti yang prinsipil pada proses pembuktian. Aturan 

perihal alat bukti ini diatur pada Pasal 184 KUHAP, menerangkan “Alat bukti yang sah adalah 

keterangan saksi, keterangan ahli, surat, petunjuk dan keterangan terdakwa”. 
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Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui pengaturan hak dan kewajiban 

terhadap saksi pelaku dalam tindak pidana pembunuhan dan apakah perubahan kesaksian 

mempengaruhi perlindungan hukum atas saksi pelaku. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian hukum normatif dengan sifat penelitian skripsi ini adalah deskriptif analitik yaitu 

memberikan gambaran jawaban mengenai permasalahan berdasarkan data-data yang diperoleh 

pada saat penelitian yang dilakukan peneliti dengan pendekatan perundangan untuk meneliti 

aturan-aturan hukum yang menyangkut pengaturan tentang perlindungan hukum terhadap saksi 

dan korban. 

Yang hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlindungan hukum dan pengaturan hak terhadap saksi pelaku termuat didalam Undang-

Undang Nomor 31 tahun 2014 tentang perlindungan saksi dan korban dan SEMA No. 4 

tahun 2011 tentang perlakuan terhadap pelapor tindak pidana (whistleblower) dan saksi 

pelaku (justice collaborator). Pada dasarnya, saksi pelaku mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam upaya pengunkapan kasus tindak pembunuhan berencana. Namun 

sering kali saksi pelaku ini mendapatkan ancaman atau serangan dari pihak lain yang 

menyebabkan saksi pelaku tidak mau mengungkapkan kebenaran dalam suatu kasus, 

maka dalam menjamin keamanan seorang saksi pelaku (justice collaborator), pentingnya 

membuat regulasi yang mengatur mengenai saksi pelaku secara khusus, saat ini undang-

undang yang digunakan untuk menjamin keamanan saksi pelaku yaitu Undang-Undang 

Nomor 31 tahun 2014 tentang perlindungan saksi dan korban. 

2. Jadi perubahan Kesaksian tidak dapat Mempengaruhi Perlindungan Hukum Atas Saksi 

Pelaku karena Dalam hal tindak pidana yang dilaporkan atau diungkap oleh Saksi Pelaku 

dalam pemeriksaan di sidang pengadilan tidak terbukti, maka tidak menyebabkan batalnya 

Perlindungan hukum bagi Saksi Pelaku tersebut menurut pasal 32 A ayat (2), akan tetapi 

untuk hak yang diberikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) dihentikan jika 

diketahui bahwa kesaksian, laporan, atau informasi lain diberikan tidak dengan iktikad 

baik 
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ABSTRAK 

 
Saksi pelaku memiliki peranan yang sangat penting dalam mengungkap suatu tindak pidana 

pembunuhan dengan adanya saksi pelaku yang diyakini mampu membantu mengungkap suatu 

tindak pidana pembunuhan. Namun keberadaan saksi pelaku sangatlah krusial karena ketika 

menjadi seorang saksi pelaku maka akan banyak datang ancaman dan intimidasi dari seseorang 

atau sekelompok orang yang merasa dirugikan atas keterangan yang diberikan berkaitan 

dengan kejahatan yang dilakukannya. Maka dari itu seorang saksi pelaku harus mendapatkan 

perlindungan yang cukup ketat untuk menimalisir suatu hal yang tidak di inginkan  

 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian hukum normatif yang penulis 

gunakan, khususnya metode penelitian hukum yang dikenal dengan penelitian hukum doktrinal 

karena penelitian ini hanya terfokus pada peraturan tertulis dan karena itu sangat erat kaitannya 

dengan kepustakaan. Dalam kajian hukum normatif, hukum tersusun dari berbagai unsur, 

antara lain unsur teori, filsafat, dan perbandinga 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui pengaturan hak dan kewajiban 

terhadap saksi pelaku dalam tindak pidana pembunuhan dan dasar apakahpPerubahan 

kesaksian mempengaruhi perlindungan hukum atas saksi pelaku. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian hukum normatif dengan sifat penelitian skripsi ini adalah deskriptif analitik 

yaitu memberikan gambaran jawaban mengenai permasalahan berdasarkan data-data yang 

diperoleh pada saat penelitian yang dilakukan peneliti dengan pendekatan perundangan untuk 

meneliti aturan-aturan hukum yang menyangkut pengaturan tentang perlindungan hukum 

terhadap saksi pelaku 

Kata kunci (keyword): Perlindungan Hukum, Saksi, Tindak Pidana Pembunuhan 
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